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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya faham 

keagamaan yang unik bernama “Islam Bugis” di Kecamatan 

Dukun, kabupaten Magelang, sebuah kawasan di Lereng 

Gunung Merapi. Keunikan faham tersebut terletak pada 

doktrin dan misi keagamaannya. Salah satu doktrinnya adalah 

bahwa kesalehan sosial lebih penting dari pada kesalehan 

pribadi. Padahal sesungguhnya sebaliknya karena kesalehan 

pribadi menjadi landasan pacu bagi kesalehan sosial. 

Masalah yang dikaji dalam penelitian ini difokuskan 

pada dua pertanyaan yaitu Pertama, bagaimana asal-usul 

faham keagamaan  komunitas “Islam Bugis”?. Kedua, faktor 

apakah yang mempengaruhi munculnya faham keagamaan 

tersebut? 

Temuannya adalah; Pertama, Faham komunitas 

“Islam Bugis” berdiri sekitar tahun 2000 oleh dua tokoh utama 

H. Ngafifuddin dan Zazid. Secara Genealogis, faham itu 

muncul setelah dua tokoh ini belajar dari Imron seorang 

alumni Pesantren Al-Iman Muntilan, Kabupaten Magelang. 

Dilihat dari asal-usulnya faham ini dapat dikategorikan sayap 

dari Muhammadiyah Puritan di satu sisi dan juga 

Muhammadiyah Abangan di sisi yang lain.  

Kedua, faktor yang mempengaruhi timbulnya faham 

ini terdiri dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

berupa pemahaman keagamaan bahwa Islam itu satu yaitu 

yang diterangkan dalam Al-Qur‟an dan assunnah, sehingga 

tidak perlu mencari dari sumber selain itu. Faktor internal 

berikutnya adalah adanya motivasi untuk melakukan univikasi 

Islam agar tidak terkotak-kotak menjadi beberapa kelompok. 

Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi munculnya 

faham ini adalah terdiri dari faktor sosial, budaya, dan 

ekonomi. 

 

Kata kunci: Purifikasi, univikasi, kesalehan. 
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KATA PENGANTAR 

 

الحمد لله الذي أرسل رسوله بالهدى ودين الحق ليظهره على الدين كله 
 :بعد والصلاة والسلام على رسول الله وعلى أله وصحبه ومن والاه أما

 Setelah melalui proses penelusuran data di lapangan 

maupun di pustaka, d dilakukan pengerjaan dengan baik, 
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kendala yang berarti atas dukungan semua pihak, khususnya 

Project Implementasion Unit (PIU) UIN Walisongo yang telah 

sudi memberikan biaya penelitian secara kompetitif dan 

memebrikan biaya pelatihan pendalaman materi penelitian ke 
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3. Dr. H. Musahadi, M.Ag. selaku ketua Project 

Implementasion Unit (PIU) UIN Walisongo Semarang. 

4. Prof. Sifuzhen dan Dr. Matieshi yang telah membantu 

memberikan pencerahan dan memberikan fasilitasi selama 

penulis berkunjung di BLCU China. 

5. Dr. H. Akhmad Arif Junaidi, M.Ag. selaku  Dekan fakultas 

syari‟ah UIN Walisongo Semarang. 

6. Rachel dan Crew yang telah meluangkan waktu menjadi 

guide selama penulis di Beijing China. 

7. Ahmad Ghufron yang telah tulus membantu peneliti dalam 

editing hasil wawancara dengan para nara sumber. 

8. Istriku dr. Hj. Ma‟sumah dan anak-anakku, Syauqi, Faza, 

Ata yang telah mengikhlaskan waktunya terganggu selama 

penelitian ini dilakukan. 

9. Seluruh nara sumber yang telah tulus meluangkan waktu 

untuk diwawancara selama penelitian ini berlangsung. 
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Akhirnya harus dikatakan tiada gading yang tak retak. 

Penelitian ini masih jauh dari sempurna. Oleh karenanya tegur 

sapa dan kritik yang membangun selalu peneliti harapkan 

guna perbaikan lebih lanjut. Semoga karya yang kecil ini ada 

manfaatnya. Amin. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama 

Latin 

Huruf 

Latin 

Keterangan 

 alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 ba' b Be ب

 ta' t Te ث

 ṡa' ś Es (dengan titik di ث

atas) 

 jim j Je ج

 ḥa' ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 kha' kh Ka dan Ha خ

 dal d De د

 żal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 rā' r Er ز

 zai z Zet ش

 Sin s Es ض

 syin sy Es dan Ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 ḍad ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 ṭa' ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 ẓa′ ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 
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  ain  „  koma terbalik di„ ع

atas 

 gain g Ge غ

 fa′ f Ef ف

 qaf q Qi ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em و

ٌ nun n En 

 ha′ h Ha ه

 wawu w We و

 hamzah ' Apostrof ء

 ya' y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsosnan rangkap, termasuk tanda syaddah ditulis 

rangkap.  

 يتعقدٌٍ

 عدة

ditulis 

ditulis 

muta„aqqidīn 

„iddah 

 

C. Tā’ Marbūṭah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab 

yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia.  

 هبت

 جصٌت

ditulis 

ditulis 

hibbah 

jizyah 

 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta kedua 

bacaan itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

-ditulis karāmah al كسايت الأونٍاء

auliya′ 

 

2. Bila tā’ marbūṭah dihidupkan karena berangkai dengan 

kata lain ditulis t.  

 ditulis zakātul fiṭri شكاة انفطس



ix 

 

 

D. Vokal pendek 

 

_____ 

 و    

 

kasrah 

fatḥah 

ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

i 

a 

u 

 

E. Vokal Panjang 

fat ḥah + alif 

 جاههٍت

fat ḥah + ya‟ 

maqṣūroh  

 ٌسعى

kasrah + ya‟ mati 

 كسٌى

ḍammah + wawu 

mati 

 فسوض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis  

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas„a 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

fatḥah + ya‟ mati 

 بٍنكى

fatḥah + wawu 

mati 

 قىل

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaulun 

 

G. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Dipisahkan dengan Apostrop ( ' ) 

أنتمأ    ditulis a'antum 

 

H. Kata Sandang Alīf + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulias al- 

 ditulis al-baqarah البقرة
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1. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan 

menggandakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya 

serta menghilangkan huruf l (el)-nya atau ditulis seperti 

ketika diikuti huruf qamariyyah ditulias al- 

 انسًاء

 انشًط

ditulis 

ditulis 

as-samā'/al-samā' 

asy-syams/al-

syams 

 

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

Ditulis menurut bunyi pengucapannya atau dipisah seperti 

kata aslinya. 

وي انفسوضر  

 أهم انسنت

ditulis 

ditulis 
żawil furūḍ/żawī al-

furūḍ 

ahlussunnah/ahl as-

sunnah/ahl al-sunnah 

 

J. Ya' nisbah jatuh setelah harakat kasrah ditulis iy 

  ً  ينهج

  ً  قىن

ditulis 

ditulis 

Manhajiy 

Qauliy 
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